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Lontar ini memuat tiga teks, yaitu Tutur Nawarupi, Angkus Prana, dan Carcan Sato. Di bawah ini adalah
keterangan isi masing-masing teks tersebut: (1) Tutur Nawaruci (h.1-46), menguraikan perjalanan Bima
(Wrekodara) mencari Tirta Pawitra atas perintah Danghyang Drona. Perintah ini adalah upayalicik Drona
dan Duryodana untuk membunuh salah seorang Pandawa terutama Bima. Bima yang sifatnya penurut dan
setia terhadap guru, segera berangkat ke sumur Sinorangga. Bima mulai memasuki sumur itu untuk
menjalankan perintah gurunya yang pertama. Ternyata ada dua ekor naga laki perempuan yang sangat galak.
Terjadilah perang sengit, dan naga dapat dicekik lehernya dengan kuku Pancanaka. Kedua nagaitu adalah
penjelmaan sepasang bidadari yang tengah menjalani hukuman. Perintah kedua, Bima disuruh Drona
mengulangi untuk mencari Tirta Pawitra ke Tegal Sihandadawa. Di tempat ini Bima dihadang oleh raksasa
besar bagaikan gunung berjalan, bernama Indra Bahu. Terjadilah perang mati-matian antara Bima dengan
raksasa Indra Bahu. Dengan keampuhan kuku Pancanakanya, Bima berhasil membunuh raksasa tersebut.
Ternyataraksasa itu penjelmaan Dewa Indra yang sedang menjalani hukuman. Kepala raksasa dibawa Bima
ke hadapan Drona dan menyampaikan bahwa di tempat itu tidak ada Tirta Pawitra. Drona mengulangi
perintahnya yang ketiga, menyuruh Bima mencari Tirta Pawitra di tengah samudra. Drona dan Duryadana
yakin bahwa Bima akan menghembuskan nafasnya yang terakhir di tengah samudra, karena diatidak bisa
renang. Demi kesetiaan terhadap guru, Bima pun segera berangkat dan tak berpikir panjang lagi dan segera
mencemplungkan dirinya ke tengah samudra. Akhirnya Bima berhasil meraih Tirta Pawitra setelah bertemu
dan mendapat petunjuk dari Dewa Nawa Ruci (Sanghyang Acintya), walaupun sebelumnya banyak
rintangan yang diaaami. (2) Angkus Prana (47-63); merupakan lanjutan garan Sanghyang Acintya kepada
Bima, yang di dalamnya menguraikan tentang kebenaran sgjati serta awal mulaterciptanya bumi dengan
segalaisinya atau mulai adanya Bhuwana Agung dan Bhuwana Alit. Berdasarkan gjaran inilah Bimamulai
sadar dan mengenal dirinya sendiri dan dapat bertemu dengan kebenaran sgjati atau guru sgjati yakni Dewa
Nawaruci (Sanghyang Acintya). (3) Carcan Sato (1-10); menguraikan beberapa Carcan Sato seperti Carcan
Kuda; Carcan Banteng (sapi); Carcan Asu (anjing); dan Carcan Meyong (kucing). Masing-masing carcan ini
menyebutkan nama dan jenis-jenis sato (binatang) tersebut berdasarkan warna, ciri dan pengaruhnya
terhadap kehidupan pemiliknya. Untuk teks-teks lain dengan judul Nawaruci lihat LOr 9636; Kirtya/1129,
yang berbentuk geguritan dan kidung, sedangkan FSUI/CS.100 ini berbentuk prosa. Menurut kolofon dan
catatan pada naskah (h.9b, 10a, 463, 63b), dapat diketahui bahwa naskah disalin pada tahun 1900, dan
dinyatakan milik Ida | Gusti Putu Jantik, Singargja, Bali, pada tahun 1903.
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